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SISTEM PAKAR DIAGNOSA PENYAKIT PADA GIGI MENGGUNAKAN
METODE TEOREMA BAYES

ABSTRAK

Proses pendiagnosaan gigi membutuhkan sistem digital untuk mempermudah
sekaligus mempercepat proses pendiagnosaannya. Menggunakan cara yang lawas
ataupun manual sehingga ini kurang efisien dalam era digital sekarang. Sistem
pakar digunakan untuk mempermudah sekaligus mempercepat proses
pendiagnosaan gigi. Metode Teorema Bayes merupakan salah satu metode yang
terdapat dalam sistem pakar yang digunakan untuk menghasilkan kesimpulan
berdasarkan perhitungan nilai-nilai kemungkinan fakta-fakta yang terjadi secara
akurat. Pendiagnosaan gigi pada kasus ini membutuhkan peranan dari sistem pakar
dan metode Teorema Bayes, dimana dalam proses pendiagnosaannya terutama
pendiagnosaan gigi memerlukan lebih dari satu gejala untuk menyatakan penyakit
apakah yang diderita orang tersebut. Metode Teorema Bayes membuktikan bahwa
pendekatan yang efektif dalam membantu sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit gigi. Metode ini dapat memberikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan
dalam melakukan diagnosa berdasarkan gejala-gejala yang telah diinputkan.
Dibangunnya aplikasi berbasis website dalam pendiagnosaan penyakit gigi dan
mengikutsertakan Teorema Bayes didalamnya ini dapat mempermudah sekaligus
mempercepat proses pendiagnosaan penyakit gigi, ini sangat memudahkan untuk
dokter gigi mengambil keputusan dibandingkan menggunakan cara manual.

Kata kunci : Sistem Pakar, Teorema Bayes, Penyakit Gigi
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EXPERT SYSTEM TO DIAGNOSE DENTAL DISEASES USING BAYES
THEOREM METHOD

ABSTRACT

The dental diagnosis process requires a digital system to simplify and speed up the
diagnosis process. Using old or manual methods so that this is less efficient in
today's digital era. An expert system is used to simplify and speed up the process of
dental diagnosis. The Bayes Theorem method is one of the methods contained in an
expert system that is used to produce conclusions based on calculating the possible
values of facts that occur accurately. Dental diagnosis in this case requires the role
of an expert system and the Bayes Theorem method, where in the process of
diagnosis, especially dental diagnosis requires more than one symptom to state
what disease the person is suffering from. The Bayes Theorem method proves that
the approach is effective in helping expert systems to diagnose dental disease. This
method can provide accurate and reliable results in making a diagnosis based on
the symptoms that have been entered. The development of a website-based
application for diagnosing dental disease and including Bayes' Theorem in it can
simplify and speed up the process of diagnosing dental disease, this makes it very
easy for dentists to make decisions compared to using the manual method.

Keywords : Expert System, Bayes Theorem, Dental Disease
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kemajuan teknologi telah mengakibatkan perubahan besar di sektor
kesehatan, termasuk penggunaan sistem pakar sebagai bagian dari Kecerdasan
Buatan (Al). Sistem pakar ini adalah implementasi pengetahuan manusia ke dalam
komputer, memungkinkan komputer untuk menyelesaikan masalah dengan tingkat
keahlian yang serupa dengan para ahli (Kristian & Hansun, 2018).

Kesehatan gigi memiliki peranan signifikan dalam kesehatan fisik karena
mulut berfungsi sebagai pintu masuk bagi kuman dan bakteri yang dapat berdampak
pada organ tubuh, termasuk gigi. Oleh karena itu, menjaga kebersihan gigi secara
teratur sangat penting guna mencegah munculnya masalah gigi yang lebih serius
(Kemenkes RI, 2013).

Penyakit gigi merupakan salah satu permasalahan kesehatan yang paling
umum dihadapi oleh masyarakat Indonesia. Hal ini disebabkan oleh gaya hidup
yang kurang sehat, seperti merokok dan kurangnya perawatan gigi, sehingga gigi
kita dapat terinfeksi oleh bakteri atau virus berbahaya. Berdasarkan hasil Survei
Kesehatan Dasar (Riskesdas) yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan Rl pada
tahun 2018, yang melibatkan 2132 dokter gigi, ditemukan bahwa 57,6 persen
penduduk Indonesia mengalami masalah dengan kesehatan gigi dan mulut, dan
sekitar 93 persen anak usia dini dengan rentang usia 5-6 tahun mengalami

kerusakan gigi (Riskesdas, 2018).



Tentunya dalam penelitian ini, Sistem pakar tidak dapat berfungsi secara
mandiri, dan peneliti memerlukan suatu metode atau pedoman dalam mengatasi
masalah penyakit gigi, yang dalam hal ini menggunakan metode Teorema Bayes.
Metode Teorema Bayes digunakan untuk mengukur tingkat kepastian terhadap
suatu fakta atau aturan tertentu, yang digunakan untuk menggambarkan tingkat
keyakinan para pakar terhadap masalah yang sedang dihadapi.

Secara umum, Teorema Bayes dapat digunakan untuk mengupdate
probabilitas suatu hipotesis berdasarkan data baru. Metode ini dapat didefinisikan
sebagai salah satu metode yang terdapat dalam Expert System (sistem pakar) yang
digunakan untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan perhitungan nilai-nilai
kemungkinan fakta-fakta yang terjadi (Ramadhan, 2018).

Klinik Pratama Mulia merupakan Kklinik Kesehatan yang tidak hanya
melayani pasien penyakit gigi tapi pasien umum, mulai penyakit umum, imunisasi,
ibu hamil, gigi, persalinan dan lain-lain. Klinik ini ini ditangani langsung oleh
dokter praktik umum Dr. Ade Budi Krista, Dr. Yulinda Elvi Nasution dan Dr.
praktik gigi Drg. Allya Nurul Laily.

Sistem pendiagnosaan penyakit gigi di Klinik Pramata Mulia masih
menggunakan cara yang manual. Maka dari itu, penulis tertarik merancang sistem
pakar berbasis web untuk mempermudah dokter gigi melakukan diagnosis secara
efisien dan digital.

Hasil tinjauan pustaka yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
penggunaan sistem pakar dengan metode Teorema Bayes belum umum dalam
penanganan masalah gigi. Terlebih lagi, metode ini menghasilkan tingkat akurasi

yang lebih tinggi daripada beberapa metode lain dalam diagnosis. Fakta ini menjadi



landasan untuk merancang sebuah sistem pakar berbasis web yang dapat membantu
dokter gigi dalam membuat diagnosis penyakit berdasarkan rekomendasi dari
sistem pakar. Berdasarkan eksposisi di atas, peneliti tertarik untuk memilih judul,
“Sistem Pakar Diagnosa Penyakit pada Gigi Menggunakan Metode Teorema
Bayes”. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan
dukungan kepada dokter gigi dalam melakukan diagnosis atau konsultasi dengan

pasien melalui platform digital.

1.2 ldentifikasi Masalah
Adapun untuk identifikasi masalah penelitian ini, antara lain:

1. Proses sistem pendiagnosaan penyakit gigi terhadap pasien masih menggunakan
cara yang manual.

2. Belum adanya sebuah aplikasi/sistem secara digital yang dapat mendiagnosa
penyakit gigi untuk mempermudah dokter gigi dalam melakukan diagnosis
secara efisien.

3. Prevalensi yang terkena penyakit gigi di Klinik Pratama Mulia semakin

meningkat setiap bulannya.

1.3 Batasan Masalah
Untuk lebih memudahkan penelitian ini dan mencapai hasil penelitan yang
akurat, maka penulis membatasi pembahasan penelitian ini sebagai berikut :
1. Sistem pakar yang akan dirancang hanya digunakan untuk proses pendiagnosaan
penyakit gigi saja.
2. Subjek penelitian dari penelitian ini yaitu dokter gigi yang ada di Klinik Pratama

Mulia.



. Objek penelitian pada penelitian ini yaitu data gejala-gejala penyakit yang paling
sering diderita oleh pasien di Klinik Pratama Mulia.

. Sistem vyang dirancang nantinya berbasis web, menggunakan Bahasa
pemrograman PHP, database Mysgl dan menggunakan tools XAMPP untuk
menjalankannya.

. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode Teorema Bayes untuk

mendukung ke akuratan sistem pakar yang akan dirancang.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian mendiagnosa penyakit gigi

menggunakan metode teorema bayes ialah :

1. Proses pendiagnosaan penyakit terhadap pasien di Klinik Pratama Mulia masih

menggunakan cara yang lawas ataupun manual sehingga ini kurang efisien
dalam era digital sekarang.

. Penelitian ini membutuhkan sistem pakar yang dapat membantu ataupun
mempermudah dokter gigi dalam merekomendasikan diagnosis penyakit gigi
kepada pasien secara digital.

. Mengimplementasikan metode teorema bayes untuk mendukung dalam
pembuatan sistem pakar diagnosa penyakit pada gigi untuk mendapatkan hasil

yang maksimal.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan diatas maka dari itu penelitian ini bertujuan untuk:



1. Merancang sistem pakar berbasis web, yang dapat melakukan diagnosa
kemungkinan penyakit gigi untuk membantu dokter gigi dalam melakukan
diagnosa secara digital.

2. Menggunakan suatu metode cerdas teorema bayes dalam membangun sistem
pakar untuk meningkatkan akurasi diagnosis yang lebih tinggi dan akurat.

3. Melakukan testing sistem pakar mendiagnosa penyakit pada gigi berbasis web

yang telah dibuat, secara langsung di Klinik Pratama Mulia.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, antara lain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat menambah manfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan khususnya dalam expert system (sistem pakar) dalam mendiagnosis
penyakit gigi secara efisien dan digital pada studi kasus Klinik Pratama Mulia.
2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini memberikan manfaat dengan mempermudah dan
membantu Dokter Gigi dalam mendiagnosis penyakit pada gigi terhadap pasien di
Klinik Pratama Mulia.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai referensi skripsi untuk para Mahasiswa/l yang ada pada
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara khususnya Fakultas 1lmu Komputer

dan Teknologi Informasi



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

Dalam ranah kedokteran, penting sekali untuk mengidentifikasi diagnosis
yang akurat. Dua jenis penyakit gigi yang paling umum adalah karies gigi dan
penyakit periodontal, karena mereka memiliki tingkat kejadian yang tinggi di

seluruh dunia..

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, terdapat berbagai metode yang
dapat diterapkan, salah satunya adalah pendekatan dengan menggunakan metode
Teorema Bayes. Teorema Bayes adalah suatu formula matematika yang digunakan
untuk mengestimasi peluang terjadinya suatu peristiwa (atau hipotesis) berdasarkan
data yang tersedia. Dengan metode ini, informasi dari pemeriksaan fisik dan hasil
analisis rontgen gigi dapat dikombinasikan dengan probabilitas yang diperoleh dari
rekam medis pasien sebelumnya untuk menentukan jenis penyakit gigi yang paling

mungkin diderita oleh pasien.

Dalam konteks ini, penelitian akan fokus pada evaluasi efektivitas metode
Teorema Bayes dalam mendeteksi jenis penyakit gigi di Klinik Pratama Mulia.
Diharapkan hasil dari studi ini akan memberikan wawasan yang berharga untuk

meningkatkan akurasi diagnosa penyakit gigi di klinik tersebut.



2.1.1 Penyakit Gigi

Penyakit gigi didefinisikan sebagai kerusakan jaringan gigi dan tulang yang
disebabkan oleh infeksi bakteri. Penyakit gigi adalah masalah kesehatan umum di
seluruh dunia dan relatif umum di antara orang-orang dengan akses terbatas ke
perawatan gigi dan mulut yang baik.

Penyakit gigi diawali dengan munculnya plak yang menumpuk di
permukaan gigi kemudian merusak gigi dan jaringan tulang. Bakteri yang terdapat
pada plak menyebabkan peradangan pada jaringan gigi dan tulang, yang dapat
menyebabkan kerusakan jaringan. Manusia memiliki susunan gigi primer dan
sekunder, yaitu :

a. Gigi primer, dimulai dari tuang diantara 2 gigi depan yang terdiri dari 2 gigi seri,
1 taring, 3 geraham dan untuk total keseluruhan 20 gigi.
b. Gigi sekunder, terdiri dari 2 gigi seri, 1 taring, 2 premolar dan 3 geraham untuk

total keseluruhaan 32 gigi.

2.1.2 Sistem Pakar
Sistem pakar adalah suatu sistem komputer yang dirancang untuk
mereplikasi seluruh aspek kemampuan pengambilan keputusan seorang pakar.
Sistem ini secara optimal menggunakan pengetahuan spesifik seperti yang
dilakukan oleh seorang pakar dalam menyelesaikan masalah (Rosnelly, 2016)
Umumnya sistem pakar mempunyai ciri-ciri sebagai berikut :
1. Terbatas pada domain keahlian tertentu.
2. Berdasarkan pada kaidah/rule tertentu.

3. Dapat digunakan dalam berbagai jenis komputer.



4. Mudah dimodifikasi, yaitu dengan menambah atau menghapus suatu
kemampuan dari basis pengetahuannya.
5. Sistem dapat mengaktifkan kaidah secara searah yang sesuai, dituntun oleh
dialog dengan pemakai.
Sistem pakar tersusun dari dua bagian utama, yaitu lingkungan
pengembangan dan lingkungan konsultasi. Lingkungan pengembangan berisi
komponen-komponen yang digunakan untuk memasukkan pengetahuan pakar

kedalam lingkungan sistem pakar, sedangkan lingkungan konsultasi berisi

komponen yang akan digunakan oleh user dalam memperoleh pengetahuan pakar.

LINGKUNGAN
KONSULTASI

./ Pemakai \\'

- -

Fakta tentang
——— kejadian tertentu

LINGKUNGAN
PENGEMBANGAN

Basis Pengetahuan :

. -

fakta dan aturan

- Fasilitas /~ Knowledge .\\.I
- '- b /
Antarmuka | Penjelasan \\kf_l.'-lgmeer B //
:, X l Akuisisi
1 Pengetahuan
y i Mesin Inferensi '// Pakar
Aksi yang < * \\
direkomendasikan —
[ 3
¥ r
Workplace Perbaikan
Pengetahuan

Gambar 2.1 Arsitektur Sistem Pakar
2.1.3 Probabilitas
Probabilitas adalah nilai yang digunakan untuk mengukur tingkat
kemungkinan suatu kejadian acak terjadi. Istilah probabilitas sering disebut sebagali

peluang atau kemungkinan. Secara umum, probabilitas mengacu pada peluang



suatu hal terjadi. Berbicara perihal manfaat asal probabilitas sangat bermanfaat

buat pengambilan keputusan yang sempurna, karena kehidupan di dunia tidak ada

kepastian, sehingga diharapkan buat mengetahui berapa akbar probabilitas suatu
peristiwa akan terjadi. Probabilitas dinyatakan pada nomor pecahan antara 0 hingga

1 atau pada persentase (Chamdani, 2022).

Tiga hal krusial dalam mengungkapkan probabilitas:

1. Percobaan pengamatan terhadap beberapa kegiatan atau proses yang
memungkinkan timbulnya paling sedikit dua insiden tanpa memperthatikan
peristiwa mana yang akan terjadi.

2. Peristiwa Kumpulan dari satu atau lebih yang akan terjadi yang terjadi pada
sebuah percobaan atau aktivitas

3. Hasil Suatu akibat dari sebuah percobaan. Pada hasil ini semua insiden akan
dicatat atau dalam artian semua peristiwa yang akan terjadi dalam sebuah
percobaan.

Untuk memilih tingkat probabilitas suatu peristiwa, maka terdapat tiga
pendekatan yaitu pendekatan klasik, pendekatan relatif serta pendekatan subjektif :
1. Pendekata klasik Diasumsikan bahwa semua peristiwa memiliki kesempatan

yang samauntuk terjadi probabilitas suatu peristiwa lalu dinyatakan menjadi
rasio antara vjumlah kemungkinan yang akan terjadi dengan total

kemungkinan hasil (rasio peristiwa terhadap hasil).

.y Jumlah kemungkunan hasil
Probabilitas = ——————————————— . 1
Jumlah total kemungkinan hasil ( )

2. Pendekatan Relatif Probabilitas suatu kejadian tak dianggap sama, tergantung
berasal berapa banyak suatu peristiwa terjadi, yang dinyatakan menjadi

berikut:
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Probabilitas kejadian relative = i ....................... @)

Dengan : x = jumlah peristiwa yang terjadi
y = jumlah total percobaan

3. Pendekatan subjektif yang dimaksud dengan pendekatan subjektif artinya
memilih besarnya probabilitas suatu insiden didasarkan di penilaian eksklusif

dan dinyatakan pada derajat kepercayaan.

2.1.4 Teorema Bayes

Pada dasarnya, Teorema Bayes bisa digunakan untuk memperbarui
probabilitas suatu hipotesis dengan mempertimbangkan data baru. Pendekatan ini
bisa dianggap sebagai bagian dari Expert System (Sistem pakar) yang digunakan
untuk membuat kesimpulan dengan memperhitungkan probabilitas dari berbagai
fakta yang ada. (Ramadhan, 2018).

Terlebih lagi, Teorema Bayes juga dapat diterapkan dalam mendiagnosa
penyakit gigi, seperti periodontitis dan abses gigi. Penerapan metode ini dapat
memberikan bantuan bagi dokter gigi dalam menentukan diagnosis yang paling
kemungkinan dan meningkatkan efisiensi dalam proses diagnosis. Berikut adalah

rumus Teorema Bayes yang digunakan dalam mendiagnosa penyakit gigi:

E|\H)«
p(HE) = ZEDPED )

Di mana:

P(H|E) = probabilitas hipotesis H (penyakit gigi) diterima berdasarkan data E
(gejala)

P(E|H) = probabilitas data E (gejala) terjadi jika hipotesis H (penyakit gigi) diterima

P(H) = probabilitas hipotesis H (penyakit gigi) sebelum data E (gejala) diterima
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P(E) = probabilitas data E (gejala) terjadi.
Secara umum teorema Bayes dengan E kejadian dan Hipotesis H dapat

dituliskan dalam bentuk :

Ei :
RHi E):M
S REAV
-
_P(E|Hi) P(Hi)
Y. P(E|Hj) P(H))

_ P(E| Hi) P (Hi)
P(E)

Teorema Bayes dapat diperluas jika setelah menguji hipotesis, muncul lebih

dari satu bukti. Dalam situasi seperti ini, persamaannya akan berubah menjadi:

PHIE€) = PHIE)CD 3)

Keterangan : e :evidence lama
E : evidence baru
P(H | E,e) : probabilitas hipotesis H benar jikamuncul evidence baru E dari evidence
baru E dari evidence lama e.
P(H | E) : probabilitas hipotesis H benar jika diberikan evidence E.
P(e | E,H) : kaitan antar e dan E jika hipotesis H benar.
P(e | E) : kaitan antara e dan E tanpa memandang hipotesis apapun.
Untuk menghitung total probabilitas dari setiap bukti untuk setiap hipotesis

berdasarkan data sampel baru, digunakan rumus berikut ini:

n
Zk:l.:Gl-F-u_l_Gn
Gn
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2.1.5 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan suatu bahasa pemrograman yang
digunakan untuk menterjemahkan basis kode programvmenjadi kode mesin yang
dapat dimengerti oleh komputer yang bersifat server-side yang ditambahkan
ke HTML (Supono & Putratama, 2018).

Hypertext preprocessor (PHP) merupakan bahasa pemrograman untuk
pembuatan website dinamis, yang mampu berinteraksi denganvpengunjung atau
penggunanya (Wardana, 2016).

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa PHP
merupakan bahasa pemrograman yang mengolah database, content website
sehingga website yang dibuat merupakan web dinamis, dan PHP merupakan
bahasa pemograman yang dikombinasikan dengan HTML.

Adapun kode berikut adalah contoh code php yang berada di dalam HTML.:

<> testhtml > ...

Latihan menulis PHP

Belajar PHP

?php
echo “Ini adalah bahasa PHP?”;
?>

Gambar 2.2 Contoh Code PHP
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2.1.6 XAMPP

Xampp merupakan sebuah aplikasi perangkat lunak pemrograman dan
database yang di dalamnya terdapat berbagai macam aplikasi pemrograman seperti
Apache, HTTP, MySQL, database, bahasa pemrograman PHP dan Perl (Aryanto,
2016).

Xampp merupakan paket PHP dan MySQL berbasis open source, yang
dapat digunakan sebagai tool pembantu pengembangan aplikasi berbasis PHP.
XAMPP adalah sebuah aplikasi web server instan dan lengkap dikarenakan segala
yang anda butuhkan untuk membuat sebuah situs web dengan Sistem Manajemen

Konten (Joomla) bisa dicoba di dalam aplikasi ini.

2.1.7 MySQL

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah program untuk
membuat basis data dan bersifat open source, artinya siapa saja menggunakannya.
MySQL adalah salah satu sistem basis data server yang berkembang di lingkungan
open source dan disediakanvsecara gratis dengan lisensi GPL.

MySQL adalah salah satu aplikasi DBMS yang sangat banyak digunakan
oleh pengembang aplikasi web. Keuntungan dari MySQL adalah gratis, handal,
selalu diperbarui, dan memiliki banyak forum untuk membantu penggunanya jika
mengalami masalah. MySQL juga sering disertakan dengan server web, sehingga
membuat proses instalasi lebih mudah (Priyanto & Hidayatullah, 2015).

MySQL adalah sebuah server Manajemen Basis Data Relasional (RDBMS),
RDBMS adalah perangkat lunak yang memungkinkan pengguna basis data untuk

membuat, mengelola, dan mengakses data dalam sebuah model relasional. Oleh
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karena itu, dalam basis data MySQL, tabel-tabel memiliki hubungan atau relasi

antara satu tabel dengan tabel lainnya.

2.1.8 Visual Studio Code

Visual Studio Code adalah sebuah aplikasi penyunting kode sumber terbuka
yang telah dikembangkan oleh Microsoft. Aplikasi ini tersedia untuk sistem operasi
Windows, Linux, dan MacOS. Visual Studio Code mempermudah proses penulisan
kode dengan menyediakan dukungan untuk berbagai bahasa pemrograman,
termasuk C++, C#, Java, Python, PHP, dan GO.

Aplikasi ini dapat mengenali bahasa pemrograman yang sedang digunakan
dan memberikan penyorotan berbeda dalam bentuk warna untuk setiap fungsi
dalam kode. Selain itu, Visual Studio Code juga terintegrasi dengan Github. Salah
satu fitur tambahannya adalah kemampuan untuk menambahkan ekstensi, yang
memungkinkan para pengembang untuk memperluas fungsionalitasnya dengan

menambahkan fitur-fitur baru melalui ekstensi (Permana & Romadlon, 2019).

2.1.9 Website

Sebuabh situs web adalah kumpulan halaman web yang terhubung satu sama
lain, termasuk gambar, video, dan elemen digital lainnya, yang dapat diakses
melalui alamat URL yang sama. Sebagai contoh, sebuah situs web disimpan dan di-
host di setidaknya satu server web yang bisa diakses melalui jaringan seperti
internet atau jaringan lokal pribadi (Duckett, 2014).

Website adalah sekumpulan halaman situs yang umumnya tergabung dalam
sebuah domain atau subdomain dan berada dalam World Wide Web (WWW) di

Internet. Sebuah halaman web adalah dokumen yang dibuat dalam format HTML
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(Hyper Text Markup Language) dan biasanya dapat diakses melalui protokol
HTTP. Protokol ini digunakan untuk mengirimkan informasi dari server situs web
ke web browser pengguna sehingga dapat ditampilkan. Keseluruhan publikasi dari
berbagai situs web ini dapat membentuk sebuah jaringan informasi yang sangat
luas.

Website merupakan komponen dalam teknologi internet, dimana teknologi
adalah suatu sistem yang diciptakan oleh manusia untuk tujuan tertentu guna
mempermudah pekerjaan, meningkatkan produktivitas, dan menghemat sumber
daya serta tenaga. Saat ini, internet telah menjadi sumber utama untuk mencari
informasi yang dibutuhkan, terutama karena terdapat mesin pencari di dalamnya.
Mesin pencari ini memungkinkan pengguna untuk mencari halaman web yang
relevan dengan informasi yang dicari. Dengan mengetikkan kata kunci di mesin
pencari melalui jaringan internet, hasilnya adalah berbagai halaman web yang

mengandung informasi sesuai dengan pencarian tersebut.

2.2 Literatur Review

Literature review bertujuan untuk mengumpulkan dan mengambil intisari
dari penelitian sebelumnya serta menganalisis beberapa overview para ahli yang
tertulis dalam teks (Snyder, 2019).

Tinjauan literatur ini merupakan studi tentang sistem pakar yang bertujuan
untuk mengetahui variabel-variabel dalam sistem pakar untuk mendiagnosa
penyakit gigi pada pasien berdasarkan studi sebelumnya, sehingga masih banyak
potensi untuk modifikasi/pengembangan lebih lanjut.

Dalam literatur review ini Penulis akan memberikan gambaran

mengenai penelitian-penelitian terdahulu yang berhubungan dengan masalah dan
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tujuan penelitian mengenai penyakit gigi dan menganalisis temuan-temuan penting

yang telah dilakukan oleh peneliti lain terkait dengan topik yang.

Tabel 2.1 Literatur Review

NAMA JUDUL
MO PENELITIAN PENELITIAN AISUEIDIE Al
Dalam penelitian ini, telah
berhasil merancang sebuah
Sistem Pakar Untuk sistem pakar yang
Darsin, Dody Mendiagnosa menggunakan pendekatan
Ahmad Penyakit Gigi dan Forward forward chaining. Sistem ini
1 | Kurniawan, Mira | Mulut Menggunakan Chainin bertujuan untuk memberikan
Febriana Metode Forward g kemudahan bagi asisten
Sesunan, 2022 Chaining (Studi di dokter dalam proses diagnosis
Rsud Menggala) pasien, sehingga dapat
mendukung dokter dalam
pengambilan keputusan.
Dalam penelitian ini, Sistem
Sisterm Pakar pakar t_elah dikembangkan
Erlangga - untuk digunakan oleh tenaga
Mendiagnosa S L .
Samudera - . Bayes- medis gigi. Sistem ini
Penyakit pada Gigi
2 Kencana, A. Forward menggabungkan dua metode
- Menggunakan L : ) .
Sidiq Purnomo, Chaining sekaligus, yaitu naive-bayes
Metode Bayes- L
2021 L dan forward chaining, dan
Forward Chaining s .
mencapai tingkat kesesuaian
sebesar 96.67%.
Design and
Development of
Android Based Sistem pakar dalam penelitian
Kristian Teeth and Mouth Dempster- ini menggunakan metode
3 , Seng Hansun, Disease Detection Shz?fer Dempster-Shafer, dari 10
2018 Expert kasus yang di uji mendapatkan
System Using kesesuaian 100%.
Dempster-Shafer
Method
Ingrid Nurtanio, Sistern Pakar Untuk Dalam penelitian ini sistem
Mukarramah . . . pakar hanya mendiagnosa
. Diagnosa Penyakit Certainty .
4 Yusuf, Lika A . gejala awas sebelum
! Gigi Berbasis Factor . .
Purwanti, Naufal Website Dinamis melakukan pemeriksaan lanjut
Khalil, 2019 ke dokter.
-Slstem Pakar . Aplikasi yang dibangun dapat
. Diagnosa Penyakit d —
Imas Kurniawan, 2 menampilkan hasil diagnosa
- . Gigi Dan Mulut Forward L
Laila Isyriyah, Pada Manusia Chainin dan persentase nilai dengan
S.Kom., M.Kom, 9 tepat berdasarkan gejala-
5 i, Menggunakan dan : .
Arif Tirtana, Metode Forward Certaint gejala yang dimasukan oleh
S.Kom., M.Kom, o y pasien / user dengan
Chaining Dan Factor
2021 - menggunakan metode forward
Certainty Factor chaining dan certainty factor
Berbasis Web. g y '
. Dalam penelitian mengenai
Yuliyana, Y., & _Slstem Pakar . . sistem pakar metode naive
. Diagnosa Penyakit Naive L. i
6 Sinaga, A. S. R. Giai Menaaunakan Baves bayes ini, hasil diagnosa
M, 2019 9 99 y didasarkan pada nilai tertinggi
Metode Naive Bayes - . .
dari perhitungan posterior.
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2.3 Kerangka Berpikir Konseptual

PERMASALAHAN

Menerapkan metode teorema bayes
pada sistemn untuk menyelesaikan
permasalahan mendiagnosa penyakit
pada gigi di Klinik Pratama Mulia.
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INPUT GEJALA

Gejala penyakit yang digunakan
berasal dari Klinik Pratama Mulia.
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METODE
TEOREMA BAYES

Untuk menentukan nilai probabilitas
yang akurat.
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DATABASE

Yang terdiri dari gejala penyakit,
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PENGUIJIAN

Sistem berbasis web dengan metode
teorema bayes untuk mendiagnosa
penyakit pada gigi
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VALIDASI

Pembuktian efektifitas metode
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HASIL

Sistem untuk mendiagnosa penyakit
pada gigi menggunakan metode
teorema bayes

- J

Gambar 2.3 Kerangka Berpikir Konseptual
Sebelum terciptanya sebuah sistem diagnosa penyakit pada gigi
menggunakan metode teorema bayes terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh

penulis antara lain permasalahan yang muncul adalah menerapkan metode teorema
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bayes pada sistem untuk menyelesaikan masalah pada pasien yang mau mengecek
keadaan pada giginya. Dari masalah tersebut penulis perlu untuk menginput gejala
dari data pasien sebelumnya, menggunakan metode teorema bayes sebagai cara
untuk menentukan nilai probabilitas yang akurat, membangun database. Setelah
semua database diolah dengan teori-teori tersebut maka dilakukan pengujian pada
sistem dan setelah divalidasi dan terbukti efektifitas metode teorema bayes dengan
mendapatkan akurasi diagnosa yang tinggi dan akurat. Maka dihasilkan sistem

untuk mendiagnosa penyakit pada gigi menggunakan metode teorema bayes.

2.4 Hipotesis

Setelah mengemukakan landasan teori yang menjelaskan lebih detail
mengenai kajian pustaka. Hipotesis merupakan sebuah dugaan atau jawaban
sementara untuk masalah yang diteliti. Hipotesis dalam penelitian ini ialah sebagai

berikut :

1. Sistem pakar diagnosa yang akan dirancang dapat digunakan oleh Dokter Gigi
untuk membantu merekomendasikan diagnosis penyakit gigi kepada pasien
secara digital dengan tingkat akurasi yang tinggi.

2. Penggunaan metode teorema bayes dalam pembuatan sistem pakar diagnosa
penyakit pada gigi akan meningkatkan efektivitas dalam proses diagnosa dan
mempermudah dalam pengambilan keputusan dalam menentukan diagnosis
penyakit gigi.

3. Dengan adanya sistem pakar ini, Klinik Pratama Mulia dapat memberikan
pelayanan diagnosa penyakit gigi secara efisien dan digital bagi pasien yang

ingin mengecek keadaan/kondisi giginya.



BAB Il
METODE PENELITIAN

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Metode
penelitian adalah suatu sistematisasi cara atau langkah-langkah yang diterapkan
dalam mengumpulkan dan menganalisis data untuk menjawab atau mencari solusi
terhadap permasalahan atau pertanyaan yang diajukan dalam suatu penelitian.
Metode penelitian memainkan peran krusial dalam keseluruhan proses penelitian
dengan tujuan memastikan bahwa data yang diperoleh memiliki tingkat akurasi,
validitas, dan keandalan yang tinggi.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi sejauh mana
efektivitas sistem pakar dalam mendiagnosa penyakit gigi dengan menerapkan
metode Teorema Bayes di Klinik Pratama Mulia. Pendekatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif, dengan pengumpulan data yang
dilakukan melalui observasi terhadap dokter yang menjadi subjek penelitian di
Klinik Pratama Mulia.

Diharapkan bahwa hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman
tentang penerapan metode Teorema Bayes dalam sistem pakar untuk diagnosis
penyakit gigi, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi dan digitalisasi proses

diagnosa dokter gigi di Klinik Pratama Mulia.
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3.1 Jenis Penelitian

Skripsi ini menerapkan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian
kuantitatif melibatkan penyelidikan terhadap sampel tertentu yang diikuti dengan
pengumpulan data. Data yang dihasilkan dalam penelitian ini berbentuk statistik,
yang selanjutnya digunakan dalam pengujian hipotesis (Sugiyono, 2019).

Gejala menjadi landasan utama selain penyakit gigi yang paling diperlukan
pada penelitian ini. Dengan adanya gejala nantinya dapat menetapkan masing-
masing bobot nilai yang akan diberikan kepada tiap penyakit gigi. Hal ini dapat
memudahkan Penulis dalam mengolah gejala-gejala tiap penyakit gigi sehingga
nantinya akan mendapatkan hasil diagnosa yang maksimal dari bobot-bobot nilai

yang telah dihitung.

3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
Purposive Sampling. Pendekatan ini melibatkan pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan, sehingga
memungkinkan penentuan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2018).
Dalam metode ini, sampel diambil secara sengaja berdasarkan karakteristik yang
dibutuhkan sesuai dengan tujuan penelitian. Peneliti memilih sampel yang terfokus
pada dokter gigi dengan menanyakan penyakit gigi apa saja yang paling sering
dialami pasien di Klinik Pratama Mulia. Dengan menggunakan purposive sampling,
peneliti dapat memilih sampel yang tepat sesuai dengan kriteria dan memastikan

bahwa sampel tersebut memenuhi kebutuhan penelitian.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
melalui data primer. Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari
sumber utama dengan cara melakukan wawancara dengan subjek atau melakukan
observasi langsung di lokasi penelitian. Data primer ini merupakan jenis data yang
dikumpulkan secara langsung oleh peneliti. (Sugiyono, 2016).

Pengumpulan data akan dilaksanakan melalui metode observasi. Dalam
konteks ini, observasi melibatkan pengamatan langsung terhadap proses diagnosis
yang dilakukan oleh dokter gigi di Klinik Pratama Mulia. Observasi adalah metode
pengumpulan data yang memiliki karakteristik yang unik dibandingkan dengan
metode lainnya. Metode observasi tidak hanya terbatas pada manusia, tetapi juga

bisa diterapkan pada berbagai objek alam lainnya.

3.4 Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis
tematik. Analisis tematik digunakan untuk menganalisis data yang telah
dikumpulkan dalam proses diagnosis penyakit gigi dengan menggunakan metode
Teorema Bayes. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi pola dan
tema yang muncul dalam data yang berhubungan dengan penyakit gigi, serta untuk
memahami sejauh mana fenomena terkait penyakit gigi tersebut terjadi (Sugiyono,
2016).

Dengan menggunakan metode analisis tematik, peneliti dapat mengevaluasi
sejauh mana sistem pakar akurat dalam mendiagnosis penyakit gigi dengan metode
Teorema Bayes. Selain itu, analisis tematik juga memungkinkan peneliti untuk

memahami perbedaan hasil diagnosa antara sistem pakar dan dokter gigi
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berpengalaman. Informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang

perlu diperbaiki atau ditingkatkan dalam kinerja sistem pakar.

3.5 Perancangan Sistem

Adapun beberapa bentuk rancangan pada sistem ini dapat dilihat sebagai
berikut:
1. Perancangan Menu Utama

Rancangan ini adalah sebagai tampilan menu utama, dimana terdapat juga

sub menu didalamnya.

Menu Utama
: | |:|| X

File Konsultasi Keluar |
Data Gejala Diagnosis
Data Jenis
Data Aturan
Data Solusi

Gambar 3.1 Perancangan Menu
2. Perancangan Data Gejala
Rancangan data gejala iniialah yang digunakan untuk menginput dan

mengedit data gejala yang disimpan di dalam database.

Form Gejala

oeeala [ ]

Nama Gejala : |

Nii o [ ]

id Nmgejala

| Simpan ‘ | Batal | ‘ Hapus | l Keluar |

Gambar 3.2 Perancangan Data Gejala



3. Perancangan Data Jenis
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Rancangan data gejala ini ialah untuk menginput dan mengedit data jenis-

jenis penyakit yang disimpan di dalam database.

Form Jenis
ID Jenis :
Nama Jenis : |
id Nmjenis
l Simpan | I Batal | ‘ Hapus ‘ | Keluar ‘

Gambar 3.3 Perancangan Data Jenis

4. Perancangan Aturan

Rancangan aturan merupakan form untuk memasukkan data-data tentang

aturan/rule dan disimpan ke database.

Form Aturan

Nama Jenis |

Nama Gejala |

Nama Solusi |

4|44

idgejala

Nmgejala

Idsolusi

Tambah | | Hapus ‘ | Simpan | Batal Keluar |

Gambar 3.4 Perancangan Aturan

5. Perancangan Konsultasi
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Rancangan ini adalah hasil dari diagnosis, dimana user dapat memilih
gejala-gejala yang dialami serta dapat melihat jenis penyakit gigi apa yang dialami
olehnya berdasarkan gejala-gejala yang diceklis sebelumnya dan menemukan

solusi atas penyakit gigi tersebut.

Form Konsultasi
Nama |
idgejala nmgejala Nilaigejala
L]
[]
L]
[]
[]
[]
[]
[]
Proses ‘ | Keluar ‘

Gambar 3.5 Perancangan Konsultasi
3.5.1 Flowchart Sistem
Flowchart sistem bertujuan untuk menjelaskan alur pada sistem pakar

diagnosa penyakit gigi yang telah dibuat , ialah sebagai berikut :
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Memilih Gejala

Perhitungan
Teorema Bayes

Hasil Diagnosa

Gambar 3.6 Flowchart Sistem
Pada gambar di atas menggambarkan bahwa pengguna memiliki
kemampuan untuk secara langsung memilih gejala-gejala yang terkait dengan
setiap jenis penyakit gigi. Setelah gejala penyakit terpilih, sistem akan
melaksanakan perhitungan sesuai dengan simulasi yang telah dijelaskan
sebelumnya, dengan menggunakan metode Teorema Bayes. Hasil diagnosa akan
ditampilkan oleh sistem, yang akan mencantumkan penyakit gigi yang mungkin

dialami oleh pasien berdasarkan gejala yang telah dipilih.

3.5.2 Data Flow Diagram (DFD)

Pada ilustrasi di atas, pengguna memiliki kemampuan untuk secara
langsung memilih gejala-gejala yang relevan dengan berbagai jenis penyakit gigi.
Setelah gejala penyakit terpilih, sistem akan menjalankan perhitungan sesuai
dengan simulasi yang telah diuraikan sebelumnya, menggunakan metode Teorema

Bayes. Sistem akan menampilkan hasil diagnosa, yang akan mencantumkan
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kemungkinan penyakit gigi yang mungkin diderita oleh pasien berdasarkan gejala

yang telah dipilih:

—Gejala Penyakit yang diaamj

/ Status Data—‘

/ \
{ \

| .
User { Sistem Pakar ] Pakar
\,\ /ﬂ
\ Data Diagnosis;J
\“‘77 I

Data Gejala |
‘ 1
Hasil Diangosa Data Penyakil—l

Gambar 3.7 Diagram Konteks

Dari diagram konteks diatas , akan dijelaskan ke diagram level 1 berikut ini:

Data Penyakit
Data Gejala )“
)/ -
‘ Data Diagnosis Data Penyakit
/ \
[ .
Manajemen \ )
Pakar Data Gejala
\ Data /
\ /
\ /;Data Diagnesis
~__
Status Data —(
T
/ AN
/ \
il D f \
Hasil Diagnosa { .
User , _ | Diagnosa )-—
Gejala Yang Dirasakan———| /
\ /
\ /

N

— -

Gambar 3.8 DFD Level 1
Diagram tingkat 1 yang diperlihatkan menggambarkan bahwa dalam sistem
pakar ini terdapat dua tahapan, yaitu tahapan pertama adalah manajemen basis data

(proses 1), dan tahapan kedua adalah tahap diagnosa (proses 2). Tiap tahapan
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dipaparkan secara lebih rinci dalam diagram yang relevan, kecuali tahap kedua
(proses 2). Tahap kedua ini tidak memerlukan intervensi dari pengguna, karena
pengguna hanya menerima hasil analisis data yang telah dibatasi oleh sistem pakar

ini.

3.5.3 Use Case Diagram

i Lihat Daflar Ge)ala i

& dan Penyakit

Admin User

S LT ;

«-- .

<Include> ! |

Kelola Basis Aturan )--- : |

<Include> |

Kelola Danar ; 5

> Penyakll ~  )--------- ' :
<Include>

- »(Kelola Daflar Gejala )--------====-- i

Gambar 3.9 Use Case Diagram

Aktor yang terlibat dalam aplikasi diagnosa ini terdiri dari pengguna (end
user) dan admin. End user merupakan pengguna yang dapat melakukan konsultasi
atas gejala penyakit gigi yang diderita. Aktor ini cukup memilih beberapa gejala
dari sistem, untuk memperoleh hasil analisa diagnosis penyakit yang dialami.
Admin memilikivhak akses penuh terhadap sistem. Aktor ini diperlukan dalam
melakukan update data gejala dan penyakit burung merpati serta aturan dalam

Teorema Bayes.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis Sistem

Tahap analisis sistem ini bertujuan untuk memahami karakteristik dari
sistem yang akan dibangun di masa mendatang. Hasil dari tahap ini adalah output
yang berisi informasi berupa hasil diagnosis penyakit gigi beserta nilai bobotnya.
Dengan melalui tahap ini, kita dapat melakukan perbandingan antara sistem yang
sudah ada dengan sistem yang akan dibuat. Oleh karena itu, analisis sistem ini
memiliki peran yang sangat penting dalam merancang sistem yang kompleks.
Setelah tahap analisis, langkah selanjutnya adalah tahap perancangan, dimana
sistem akan dibangun sesuai dengan temuan dari analisis yang telah dilakukan

sebelumnya.

4.1.1 Analisis Sistem Lama

Dalam sistem sebelumnya, seseorang harus menjalani konsultasi langsung
dengan seorang dokter gigi untuk mengetahui kondisi giginya. Proses ini
melibatkan interaksi langsung antara dokter gigi dan pasien, di mana dokter gigi
akan mengajukan sejumlah pertanyaan terkait gejala penyakit gigi yang mungkin
dialami oleh pasien. Dokter gigi akan mencatat gejala-gejala ini pada selembar
kertas. Setelah itu, dokter gigi akan membuat kesimpulan mengenai penyakit gigi

yang mungkin diderita oleh pasien berdasarkan gejala-gejala yang telah dicatat.

4.1.2 Analisis Sistem Baru
Setelah melakukan analisis terhadap sistem lama, langkah selanjutnya

adalah melakukan analisis terhadap sistem baru yang akan dikembangkan. Sistem
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baru ini akan menggunakan pendekatan sistem pakar yang menggabungkan
pengetahuan seorang dokter gigi dan metode Teorema Bayes untuk melakukan
perhitungan probabilitas. Sistem pakar ini akan berfungsi seperti seorang pakar
yang memiliki kemampuan untuk menyelesaikan masalah spesifik sesuai dengan
keahlian dokter gigi. Sistem pakar ini akan dibangun menggunakan bahasa
pemrograman PHP dan menggunakan database MySQL untuk menyimpan data
yang diperlukan, seperti data gejala, data penyakit, dan data bobot nilai. Data-data
ini akan disimpan dalam basis data pengetahuan dan akan digunakan dalam proses
diagnosa. Tujuan dari sistem yang akan dibangun ini adalah untuk membantu
dokter gigi dalam melakukan diagnosa secara digital.

Sistem ini beroperasi dengan memungkinkan pemilihan gejala-gejala yang
dialami oleh pasien dalam sistem pakar. Dokter gigi akan mengajukan sejumlah
pertanyaan kepada pasien, dan pasien akan memberikan informasi mengenai gejala-
gejala yang dirasakannya. Gejala-gejala ini diambil dari data gejala yang telah
diinputkan sebelumnya ke dalam sistem, dan berfungsi sebagai dasar untuk
melakukan diagnosa pada pasien. Setelah mendapatkan informasi gejala, langkah
selanjutnya adalah menghitung nilai dari masing-masing evidence untuk
menentukan sejauh mana kemungkinan pasien menderita penyakit gigi dengan
menggunakan Teorema Bayes. Dengan demikian, sistem akan menghasilkan

kesimpulan mengenai diagnosis penyakit gigi yang mungkin dialami oleh pasien.

4.2 Analisis Data

Berikut beberapa data yang akan digunakan dalam pembuatan sistem ini

ialah sebagai berikut :



1. Data Penyakit Gigi

yang dialami oleh pasien.

Tabel 4.1 Jenis Penyakit Gigi
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Data penyakit gigi ini dibutuhkan untuk mengetahui jenis penyakit gigi apa

No. Kode Penyakit Jenis Penyakit

1. A Gingivitis (Radang Gusi)

2. B Periodontitis (Infeksi Gusi)

3. C Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi)
4, D Karies (Gigi Berlubang)

5. E Dry Socket (Soket Kering)

2. Data Gejala

Data gejala ini dibutuhkan untuk pengelompokan jenis penyakit yang diala

mi oleh pasien.
Tabel 4.2 Gejala Penyakit Gigi
No Gejala Kode Gejala
1. Gusi yang terasa sensitif atau nyeri 1
2. Gusi Merah dan Bengkak 2
3. Bau mulut 3
4. Gusi yang merah, bengkak, dan mudah berdarah 4
5. Gusi yang terasa sensitif atau nyeri 5
6. Gigi yang terasa longgar atau bergerak 6
7. Pembengkakan Kelenjar Getah bening di leher maupun rahang 7
8. Rasa tidak enak atau rasa pahit di mulut 8
9. Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yg terinfeksi 9
10. Ada lubang kecil pada gigi 10
11. Permukaan Gigi Berubah Menjadi hitam 11
12. Nyeri saat memakan sesuatu yg manis, panas maupun dingin 12
13. Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan darah di area gigi 13
14, Area soket terasa sangat lunak saat disentuh 14
15. Rasa sakit atau nyeri disekitar gusi bahkan leher 15

3. Data Nilai Bobot Teorema Bayes

dari masing-masing hipotesis yang diperoleh dari nilai evidencenya.

Data nilai probabilitas Teorema Bayes ini berisikan data nilai probabilitas



Tabel 4.3 Kode Penyakit, Gejala dan Nilai Bayes
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. . Kode Nilai Nilai
Kode Penyakit Gejala Gejala | Gejala | Bayes
Gusi yang terasa sensitif atau nyeri 1 0,35
A Gusi merah dan bengkak 2 0,30 0,80
Bau mulut 3 0,15
Gusi yang merah, bengkak dan mudah 4 0.40
B bernanah ' 0.85
Gusi yang terasa sensitif atau nyeri 5 0,35 '
Gigi yang terasa longgar atau bergerak 6 0,10
Pembengkakan kelenjar getah bening di 7 050
leher maupun rahang '
C Rasa tidak enak atau pahit di mulut 8 0,30 0,90
Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yang 9 010
terinfeksi '
Ada lubang kecil pada gigi 10 0,50
Permukaan gigi berubah menjadi hitam 11 0,30
D - - 0,95
Nyeri saat memakan sesuatu yang manis, 12 015
panas maupun dingin '
Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan 13 0.40
darah diarea gigi '
E Avrea soket terasa sangat lunak saat disentuh 14 0,25 0,75
Rasa sakit atau nyeri disekitar gusi bahkan 15 010

leher

4. Basis Pengetahuan

Pengetahuan yang berasal dari pakar adalah landasan utama yang digunakan

oleh sistem untuk membuat suatu kesimpulan. Oleh karena itu, tabel basis

pengetahuan dalam penelitian ini memiliki peran yang sangat signifikan dalam

proses perhitungan dan hasil diagnosa penyakit gigi.

Tabel 4.4 Basis Pengetahuan Gejala dan Penyakit Gigi

Kode Gejala A B C D E
1. v v
v
2.
v
3.
v
4,
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

4.2.1 Model Perhitungan

Berdasarkan gejala tersebut maka akan dilakukan pengetesan perhitungan
dengan 2 gejala dari masing-masing penyakit menggunakan teorema bayes sebagai
berikut :

1. Langkah pertama : Mendifinisikan terlebih dahulu nilai probabilitas dari tiap
evidence untuk tiap hipotesis berdasarkan data sampel yang ada menggunakan
rumus probabilitas bayes.

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A
Gejala(1) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(E\H;) = 0,35
Gejala(2) Gusi merah dan bengkak = P(E\H2) = 0,30

b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B
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Gejala(4) Gusi yang merah, bengkak dan mudah bernanah = P(E\H4) = 0,40
Gejala(5) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(E\Hs) = 0,35

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) = C
Gejala(7) Pembengkakan kelenjar getah bening di leher maupun rahang =
P(E\H7) = 0,50
Gejala(8) Rasa tidak enak atau pahit dimulut = P(E\Hg) = 0,30

d. Karies (Gigi Berlubang) = D
Gejala(10) Ada lubang kecil pada gigi = P(E\H10) = 0,50
Gejala(11) Permukaan gigi berubah menjadi hitam = P(E\H11) = 0,30

e. Dry Socket (Soket Kering) = E
Gejala(13) Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan darah diarea gigi =
P(E\H13) = 0,40
Gejala(14) Area soket terasa lunak saat disentuh = P(E\H14) = 0,25

2. Langkah kedua : menjumlahkan nilai probilitas dari tiap evidence untuk masing-

masing hipotesis berdasarkan data sampel baru.

n

Zk=1=61+---+6n

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A
Gejala(1) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(E\H1) = 0,35

Gejala(2) Gusi merah dan bengkak = P(E\H.) = 0,30
n

Zk =1=0,35+0,30= 0,65

Gn

b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B
Gejala(4) Gusi yang merah, bengkak dan mudah bernanah = P(E\H4) = 0,40

Gejala(5) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(E\Hs) = 0,35
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n
Zk =1=0,40+0,35= 0,75
an

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) = C
Gejala(7) Pembengkakan kelenjar getah bening di leher maupun rahang =
P(E\H7) = 0,50

Gejala(8) Rasa tidak enak atau pahit dimulut = P(E\Hg) = 0,30
n

Zk =1=050+0,30= 0,80

Gn

d. Karies (Gigi Berlubang) = D
Gejala(10) Ada lubang kecil pada gigi = P(E\H10) = 0,50

Gejala(11) Permukaan gigi berubah menjadi hitam = P(E\H11) = 0,30
n

Zk =1=050+0,30= 0,80

Gn

e. Dry Socket (Soket Kering) = E
Gejala(13) Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan darah diarea gigi =
P(E\H13) = 0,40

Gejala(14) Area soket terasa lunak saat disentuh = P(E\H14) = 0,25
n

Zk =1= 0440+ 0,25 = 0,65

an

3. Langkah ketiga : mencari nilai probabilitas hipotesis H tanpa memandang
evidence apapun bagi masing-masing hipotesis.

P(E1H)
Zicn

p(H) =

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A

Gejala(1) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(H1) = g‘—zi =0,538
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Gejala(2) Gusi merah dan bengkak = P(H) = 0—2(5) =0,461

0,
b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B

Gejala(4) Gusi yang merah, bengkak dan mudah bernanah

= P(He) = =2 = 0.533

0,75

Gejala(5) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri = P(Hs) = g—ji =0.466

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) = C

Gejala(7) Pembengkakan kelenjar getah bening di leher maupun rahang =

P(H7) = 222 = 0,625

0,80

Gejala(8) Rasa tidak enak atau pahit dimulut = P(Hs) = % =0.375

d. Karies (Gigi Berlubang) = D
Gejala(10) Ada lubang kecil pada gigi = P(Hio) = g'—zg = 0,626

Gejala(11) Permukaan gigi berubah menjadi hitam = P(H1) = g—zg =0.375

e. Dry Socket (Soket Kering) = E

Gejala(13) Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan darah diarea gigi =

P(His) = 22 = 0,615
Gejala(14) Area soket terasa lunak saat disentuh = P(H14) = g'—ii =0.384

. Langkah  keempat adalah mencari probabilitas hipotesis dengan
mempertimbangkan bukti dengan cara mengalikan nilai probabilitas awal dari
bukti dengan nilai probabilitas hipotesis tanpa mempertimbangkan bukti, dan

kemudian menjumlahkan hasil perkalian tersebut untuk setiap hipotesis.

n

Z = P(Hy) * P(E|Hy) + - + P(Hi) = P(E|H))
k—n



36

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A

3
Z =(0,538 % 0,35) + (0,461 * 0,30) = 0.3266

K=3
b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B

3
Z =(0,533 % 0,40) + (0,466 = 0,35) = 0.3763

K=3

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) = C
3
z =(0,625*0,50) + (0,375 =« 0,30) = 0.4250
K=3

d. Karies (Gigi Berlubang) =D

3
Z =(0,626 x 0,50) + (0,375 * 0,30) = 0.4255

K=3
e. Dry Socket (Soket Kering) = E

3
Z =(0,615 * 0,40) + (0,384 * 0,25) = 0.342

K=3
. Langkah kelima : mencari nilai P(HI|E) atau probabilitas hipotesis Hi benar jika

diberikan evidence E sebagai berikut :

P(Hi)+P(E|H})
plki|E) =2
k=n

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A

P(HI\E) = 2220222 0.271
P(HAE) = % =0.233

b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B

P(HAE) = 2234940 _ 947

0,3763
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P(Hs\E) = 222222 = 0216

0,3763

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) = C

_ 0,625+0,50

P(He\E) = % = 0.156

d. Karies (Gigi Berlubang) =D

P(H1o\E) = %2*5"550 = 0.0260
P(Hu\E) =272 = 0,158

e. Dry Socket (Soket Kering) = E

_ 0,615+0,40

P(H13\E) T o342 =0.178
P(HI\E = 222222 = 0,185

6. Langkah keenam adalah menentukan nilai kesimpulan dari Teorema Bayes
dengan mengalikan nilai probabilitas awal evidence (P(E|Hi)) dengan nilai
probabilitas bahwa hipotesis Hi adalah benar jika evidence E diberikan

(P(Hi|E)), dan kemudian menjumlahkan hasil perkalian tersebut.

Z Bayes = (P(E|Hy) # P(Hy|E;) e e v ..+ (P(E|H;) # P(H|Ep)

k=1

a. Gingivitis (Radang Gusi) = A

3
z Bayes = (0,271 = 0,35) + (0,233 * 0,30) = 0.1647
K=3

b. Periodontitis (Infeksi Gusi) = B

3
Z Bayes = (0,247 % 0,40) + (0,216 % 0,35) = 0.1744
K=3

c. Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) =C
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3
Z Bayes = (0.264 * 0,50) + (0.156 * 0,30) = 0.1688

K=3

d. Karies (Gigi Berlubang) =D

3
Z Bayes =(0.260 = 0.50) + (0.158 « 0,30) = 0.1774

K=3
e. Dry Socket (Soket Kering) = E
3
Z Bayes =(0.178 = 0,40) + (0.185 % 0,25) = 0.1174
K=3
Dari proses perhitungan menggunakan metode teorema bayes diatas, maka
dapat diketahui bahwa penyakit yang dialami pasien ialah Karies (Gigi Berlubang)

dengan nilai keyakinan 0.1774.

4.2.2 Relasi Basis Data (Database)
Basis data yang dibangun dalam sistem ini bernama ‘“‘spteoremabayesl”
yang terdiri dari 4 tabel yaitu penyakit, gejala, aturan dan admin. Basis data dalam

aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit pada gigi adalah sebagai berikut:

Penyakit

kode_penyakit : varchar(16) ——

nama_penyakit . varchar(255)

Bobot : Double Aturan

keterangan : text id - int(11)

L—» kode_penyakit : varchar(16)

—»{ kode_gejala : varchar(16
Gejala 0% (1)

kode_gejala : varchar(16) — nilai : Double

nama_gejala : varchar(64)

Admin

user : varchar(16)

pass : varchar({16)

level : varchar(16)

Gambar 4.1 Relasi Database



Adapun spesifikasi dari database sistem pakar ini ialah sebagai berikut :

. Tabel Admin
Tabel 4.5 Spesifikasi Tabel Admin
No. Field Type Size Primary Key
1 User Varchar 16 v
2 Pass Varchar 16
3 level Varchar 16
. Tabel Penyakit
Tabel 4.6 Spesifikasi Tabel Penyakit
No. Field Type Size Primary Key
1 Kode_penyakit Varchar 16 v
2 Nama_penyakit Varchar 16
3 bobot Double -
4 keterangan Text -
. Tabel Gejala
Tabel 4.7 Spesifikasi Tabel Gejala
No. Field Type Size Primary Key
1 Kode gejala Varchar 16 v
2 Nama_gejala Varchar 64
. Tabel Aturan
Tabel 4.8 Spesifikasi Tabel Aturan
No. Field Type Size Primary Key
1 Id Int 11 v
2 Kode_penyakit Varchar 16
3 Kode_gejala Varchar 16
4 nilai Double -
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4.3 Hasil Perancangan Antarmuka (Interface)
Sistem-Pakar ~ #Penyakit % Gejala W Aturan @ Password Celogout  JiKonsultasi

Login

Username

*JMasuk

M. Fariz Al Farizzy ©2023

Gambar 4.2 Tampilan Login
Sistem-Pakar ~ #Penyakit 4 Gejala % Aturan @ Password Gelogout  uiKonsultasi

Sistem Pakar Diagnosa Gigi - Teorema Bayes

Secara umum, Teorema Bayes dapat digunakan untuk mengupdate probabilitas suatu hipotesis berdasarkan data baru. Metode ini dapat didefinisikan sebagai salah satu
metode yang terdapat dalam Expert System (Sistem pakar) yang digunakan untuk menghasilkan kesimpulan berdasarkan perhitungan nilai-nilai kemungkinan fakta-fakta yang
terjadi. Selain itu, teorema Bayes juga dapat digunakan dalam diagnosis penyakit gigi seperti periodontitis, abses gigi dan lain lain. Penggunaan metode ini dapat membantu
dokter gigi dalam menentukan diagnosis yang paling mungkin dan meningkatkan efisiensi dalam proses diagnosis.

M. Fariz Al Farizzy ©2023

Gambar 4.3 Tampilan Home
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Sistem-Pakar A Penyakit 4 Gejala  *Aturan @ Password Celogout  JiKonsultasi

Penyakit

_ g S + e * Cetak

Kode NamaPenyakit Bobot Keterangan
A Gingivitis (Radang Gusi) 08 Suatu penyakit yg ditandai dengan peradangan pada gusi yang mengelilingi gigi

Periodontitis (Infeksi Gusi) 0.85 Infeksi gusi yang dapat menyebabkan kerusakan pada gusi, tulang rahang, dan jaringan lunak di
gusi

Abses (Benjolan Berisi Nanah pada ! Kantong infeksi yang berisi nanah
Gigi)

Karies (Gigi Berlubang) l Kondisi gigi yang rusak akibat terkikisnya lapisan terluar gigi

Dry Socket (Soket Kering) . Masalah yang dapat terjadi setelah pencabutan gigi, seharusnya terdapat gumpalan darah pada soket tp
ini kering

M. Fariz Al Farizzy ©2023

Gambar 4.4 Tampilan Halaman Penyakit
Sistem-Pakar A Penyakit 4 Gejala  Aturan @ Password Celogout  lKonsultasi

Gejala

Kode Nama Gejala

1 Gusi yang terasa sensitif atau nyeri
Ada lubang kecil pada gigi
Permukaan Gigi Berubah Menjadi hitam
Nyeri saat akan sesuatu yg manis, panas maupun dingin
Hilangnya seluruh atau sebagian gumpalan darah di area gigi
Area soket terasa sangat lunak saat disentuh
Rasa sakit atau nyeri disekitar gusi bahkan leher
Gusi Merah dan Bengkak

Bau mulut

Aksi
@
@
@
@
@
@
“
& a
@ a

Gambar 4.5 Tampilan Halaman Gejala
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Sistem-Pakar A Penyakit 4 Gejala Y Aturan @ Password (#logout  dJ§Konsultasi

Aturan

Penyakit Gejala

Gingivitis (Radang Gusi) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri

Gingivitis (Radang Gusi) Gusi Merah dan Bengkak

Gingivitis (Radang Gusi) Bau mulut

Periodontitis (Infeksi Gusi) Gusi yang merah, bengkak, dan mudah berdarah

Periodontitis (Infeksi Gusi) Gusi yang terasa sensitif atau nyeri

Periodontitis (Infeksi Gusi) Gigi yang terasa longgar atau bergerak

Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) Pembengkakan Kelenjar Getah bening di leher maupun rahang
Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) Rasa tidak enak atau rasa pahit di mulut

Abses (Benjolan Berisi Nanah pada Gigi) Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yg terinfeksi

Gambar 4.6 Tampilan Halaman Aturan

Sistem-Pakar  APenyakit  # Gejala  JrAturan @ Password (C*lLogout  JlKonsultasi

Ubah Password

Password Lama
Password Baru

Konfirmasi Password Baru

X Simpan

M. Fariz Al Farizzy ©2023

Gambar 4.7 Tampilan Ubah Password Pakar
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Sistem-Pakar  #Penyakit  # Gejala  Aturan  BiPassword Gtlogout  siKonsultasi

Konsultasi

Pilih Gejala
No Nama Gejala
1 Gusi yang terasa sensi tau nyeri
Permukaan Gigi Berubah Menjadi hitam
Nyeri saat memakan sesuatu yg manis, panas dan dingin
Hilangnya sebagian gumpalan darah di area gigi yang dicabut
Area soket terasa sangat lunak saat disentuh
Rasa sakit atau nyeri disekitar gusi bahkan leher
Gusi Merah dan Bengkak
Bau mulut
Gusi yang merah, bengkak dan mudah berdarah
Gigi yang terasa longgar atau bergerak
11 Pembengkakan Kelenjar Getah bening di leher maupun rahang
12 Rasa tidak enak atau rasa pahit di mulut
13 Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yg terinfeksi

14 Ada lubang kecil pada gi

+ Submit Diagnosa

Gambar 4.8 Tampilan Halaman Konsultasi
Sistem-Pakar  # Penyakit 4 Gejala K Aturan @ Password C*logout  JiKonsultasi

Konsultasi

Gejala Terpilih
Nama Gejala
Rasa tidak enak atau rasa pahit di mulut
Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yg terinfeksi

‘Ada lubang kecil pada gigi

Hasil Analisa
Nama Penyakit Bobot Penyakit Gejala Dipilih Bobot Aturan
Abses (Benjolan berisi nanah pada gigi) 0.9 Rasa tidak enak atau rasa pahit di mulut 03
Nyeri terus-menerus di sekitar gigi yg terinfeksi 0.1
Karies (Gigi Berlubang) I Ada lubang kecil pada gigi

Total

Hasil Terbesar Didapatkan oleh Penyakit = Karies (Gigi Berlubang) dengan Nilai = 0.9462

Pencegahan Dari Penyakit Tersebut = Menjaga Pola Makan yang sehat , Pembersihan Rutin, Sealant Gigi, Penggunaan Fluorida pada pasta gigi

£ Konsultasi Lagi 2 Cetak

Gambar 4.9 Tampilan Hasil Konsultasi
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Gambar 4.10 Tampilan Cetak Hasil Diagnosa

4.4 Uji Coba Sistem
Dalam penelitian ini, penulis melakukan pengujian sistem pakar untuk
mendiagnosa penyakit gigi menggunakan metode Black Box Testing. Metode
Black Box Testing merupakan jenis pengujian yang melibatkan eksekusi perangkat
lunak melalui data uji dan menguji fungsi-fungsi yang ada dalam perangkat lunak
tersebut. Dalam pengujian Black Box Testing, evaluasi dilakukan terhadap
tampilan antarmuka dan tidak memeriksa proses internal yang terjadi dalam
perangkat lunak tersebut. Pengujian hanya berfokus pada masukan (input) dan
keluaran (output) dari sistem (Arwaz, Kusumawijaya, Putra & Saifudin, 2019).
Pengujian ini bertujuan memungkinkan rancangan aplikasi yang dibuat
berusaha menemukan kesalahan dalam kategori sebagai berikut :
1. Perhitungan persentase tingkat keakuratan metode Teorema Bayes

2. Kesalahan interface



3. Error pada struktur data

4. Error pada kinerja aplikasi
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Berikut hasil pengujian sistem pakar diagnosa penyakit pada gigi menggun

akan black box ialah sebagai berikut :

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Sistem Pakar

Data yang " . —_— .
No ingin diuji Proses Pengujian Hasil yang diinginkan Hasil
Login Memasukkan username dan .
1. . . Masuk ke hal i Sesuai
Data Admin password sesuai database asuk ke halaman admin
Tambah Data . Menampilkan data ;
2. . . - Sesua
Penyakit Menambahkan data penyakit penyakit yang baru diinput ual
Hapus Data . . .
3. Penyakit Menghapus data penyakit Data penyakit Terhapus Sesuai
Edit Data . Data penyakit berubah :
4, Penyakit Mengubah data Penyakit sesuai input Sesuai
Simpan Data : . Data kerusaka tersimpan :
5. . M dat kit S
Penyakit enyimpan aata penyad ke database estal
6. Tamba_h Data Menambahkan data gejala Menampilkan d_a}ta gejala Sesuai
Gejala yang baru diinput
7. Hagtga[lzata Menghapus data gejala Data geala terhapus Sesuai
8. Edit _Data Mengedit data gejala Data gejalg berubah sesuai Sesuai
Gejala input
Simpan Data : . Data gejala tersimpan ke .
9. Gejala Menyimpan data gejala database Sesuai
Tambah Data Menambahkan data aturan Datg Aturan_antara_ .
10. . . penyakit dan gejala saling | Sesuai
Aturan antara penyakit dan gejala
berhubungan
11 Hapus Data Menghapus (_1ata aturan antara Data aturan terhapus Sesuai
Aturan penyakit dan gejala
Simpan Data | Menyimpan data aturan antara | Data aturan tersimpan ke ,
12. . . Sesuai
Aturan penyakit dan gejala database
13 Pengetesan Tes konsultasi berdasarkan Dséasig?zaeﬁegza?a?;?' Sesuai
' Konsultasi gejala-gejala yang dipilih ~ngan ge)
gejalanya
14. Cet_ak Hasil Menyetak hasil d.|a_gnosa Yang | pasil Diagnosa Tercetak Sesuai
Diagnosa telah diuji

Pengujian akurasi sistem bertujuan untuk menilai sejauh mana sistem pakar
cocok dalam memberikan diagnosis penyakit pada pasien. Sebanyak 30 sampel data
uji yang diperoleh dari pakar digunakan dalam pengujian ini. Prosedur pengujian

melibatkan perbandingan hasil diagnosa yang diberikan oleh pakar dengan hasil
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diagnosa yang dihasilkan oleh sistem. Akurasi sistem dievaluasi dengan melihat

hasil perbandingan ini :

Tabel 4.10 Pengujian Akurasi Sistem

Data . Hasil Diagnosa Hasil Diagnosa Nilai .
Uji Nama Gejala Sistem Pakar Bobot Heasil

Nyeri terus menerus
disekitar gigi yang

terinfeksi
- Karies (Gigi Karies (Gigi .
1 Permukaan gigi 0.6129 | Sesuai
berubah menjadi Berlubang) Berlubang)
hitam

Ada lubang kecil
pada gigi

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Nyeri terus-menerus Periodontitis Periodontitis
2 di sekitar gigi yg

) - . . 0.2982 | Sesuai
terinfeksi (Infeksi Gusi) (Infeksi Gusi)

Nyeri saat memakan
sesuatu yg manis,
panas dan dingin

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di
area gigi yang
dicabut

Avrea soket terasa
3 sangat lunak saat Dry S}gck_et (Soket | Dry S'gck_et (Soket 0.075 Sesuai
disentuh ering) ering)

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Gusi merah dan Periodontitis Periodontitis i
4 bengkak (Infeksi Gusi) (Infeksi Gusi) 0.9043 | Sesuai
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Bau Mulut

Gusi yang merah,
bengkak dan mudah
berdarah

Gusi merah dan
bengkak

Nyeri terus-menerus
di sekitar gigi yg
terinfeksi

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Gingivitis
(Radang Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

0.5926

Sesuai

Pembengkakan
kelenjar getah
bening dileher
maupun rahang

Rasa tidak enak atau
rasa pahit dimulut

Nyeri terus-menerus
di sekitar gigi yg
terinfeksi

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

0.999

Sesuai

Permukaan gigi
berubah menjadi
hitam

Nyeri saat memakan
sesuatu yg manis,
panas dan dingin

Ada lubang kecil
pada gigi

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Dry Socket (Soket
Kering)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.8977

Tidak
Sesuai

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Ada lubang kecil
pada gigi

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.680

Sesuai

Gusi merah dan
bengkak

Rasa tidak enak atau
rasa pahit dimulut

Gingivitis
(Radang Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

0.7018

Sesuai
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Nyeri terus-menerus
di sekitar gigi yg
terinfeksi

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

10

Gusi merah dan
bengkak

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Gingivitis
(Radang Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

0.9275

Sesuai

11

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di
area gigi yang
dicabut

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Dry Socket (Soket
Kering)

Dry Socket (Soket
Kering)

0.6757

Sesuai

12

Bau Mulut

Nyeri terus menerus
disekitar gigi yang
terinfeksi

Permukaan gigi
berubah menjadi
hitam

Ada lubang kecil
pada gigi

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.4043

Sesuai

13

Bau Mulut

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di
area gigi yang
dicabut

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Gingivitis
(Radang Gusi)

Dry Socket (Soket
Kering)

0.9412

Tidak
Sesuai

14

Gusi yang merah,
bengkak dan mudah
berdarah

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

0.8883

Sesuai
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Permukaan gigi
berubah menjadi
hitam

Nyeri saat memakan
sesuatu yg manis,

panas dan dingin

15

Rasa tidak enak atau
rasa pahit dimulut

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di

area gigi yang
dicabut

Area soket terasa

sangat lunak saat
disentuh

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan

leher

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

0.973

Sesuai

16

Gusi yang terasa

sensitif atau nyeri

Nyeri terus-menerus

di sekitar gigi yg
terinfeksi

Ada lubang kecil
pada gigi

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.3571

Sesuai

17

Bau Mulut

Gigi yang terasa
longgar atau
bergerak

Pembengkakan
kelenjar getah
bening dileher
maupun rahang

Abses (Benjolan
berisi nanah pada

gigi)

Abses (Benjolan
berisi nanah pada

gigi)

0.687

Sesuai

18

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Gusi yang merah,

bengkak dan mudah

berdarah

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

0.9043

Sesuai

19

0.4999
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Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Permukaan gigi
berubah menjadi
hitam

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

Tidak
Sesuai

20

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Nyeri saat memakan
sesuatu yg manis,
panas dan dingin

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

0.3278

Sesuai

21

Pembengkakan
kelenjar getah
bening dileher
maupun rahang

Nyeri terus-menerus
di sekitar gigi yg
terinfeksi

Ada lubang kecil
pada gigi

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.9135

Sesuai

22

Ada lubang kecil
pada gigi

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di
area gigi yang
dicabut

Area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.9845

Sesuai

23

Gusi merah dan
bengkak

Nyeri terus-menerus
di sekitar gigi yg
terinfeksi

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Gingivitis
(Radang Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

0.5926

Sesuai

24

Gusi merah dan
bengkak

Gingivitis
(Radang Gusi)

Gingivitis
(Radang Gusi)

0.9275

Sesuai
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area soket terasa
sangat lunak saat
disentuh

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

25

Gigi yang terasa
longgar atau
bergerak

Pembengkakan
kelenjar getah
bening dileher
maupun rahang

Rasa tidak enak atau
rasa pahit dimulut

Abses (Benjolan
berisi nanah pada

gigi)

Abses (Benjolan
berisi nanah pada

gigi)

0.6136

Sesuai

26

Gusi yang merah,
bengkak dan mudah
berdarah

Rasa tidak enak atau
rasa pahit dimulut

Ada lubang kecil
pada gigi

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.4378

Sesuai

27

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Gusi merah dan
bengkak

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Gusi yang merah,
bengkak dan mudah
berdarah

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

Periodontitis
(Infeksi Gusi)

0.5862

Sesuai

28

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Hilangnya sebagian
gumpalan darah di
area gigi yang
dicabut

Dry Socket (Soket
Kering)

Dry Socket (Soket
Kering)

0.8929

Sesuai

29

Gusi merah dan
bengkak

Bau Mulut

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

Abses (Benjolan
berisi nanah pada
gigi)

0.9259

Sesuai
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Pembengkakan
kelenjar getah
bening dileher
maupun rahang

30

Gusi yang terasa
sensitif atau nyeri

Gusi merah dan
bengkak

Ada lubang kecil
pada gigi

Rasa sakit atau nyeri
disekitar gusi bahkan
leher

Karies (Gigi
Berlubang)

Karies (Gigi
Berlubang)

0.5099

Sesuai

selanjutnya dilakukan perhitungan akurasi sistem yaitu :

Nilai akurasi sistem pakar i—; x 100 = 90.0%

Setelah dilakukan pengujian akurasi sistem terhadap 30 data uji, langkah

Kesimpulannya, berdasarkan pengujian terhadap 30 data yang telah

dilakukan, sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit gigi menggunakan metode
Teorema Bayes memiliki tingkat akurasi sebesar 90.0%.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada skripsi *'Sistem Pakar
Diagnosa Penyakit pada Gigi Menggunakan Metode Teorema Bayes'™, dapat

diambil beberapa kesimpulan penting sebagai berikut :

1. Peran Sistem Pakar dalam Diagnosa Penyakit Gigi : Penggunaan sistem pakar
dalam diagnosa penyakit gigi dapat membantu meningkatkan kecepatan dan
ketepatan diagnosa. Dengan adanya sistem pakar ini, dapat membantu dokter
gigi dalam mendiagnosis penyakit yang diderita pasien secara digital.

2. Efektivitas Metode Teorema Bayes : Penelitian ini membuktikan bahwa metode
Teorema Bayes adalah pendekatan yang efektif dalam membantu sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit gigi. Metode ini dapat memberikan hasil yang
akurat dan dapat diandalkan dalam melak kan diagnosa berdasarkan gejala-
gejala yang telah diinputkan.

3. Berdasarkan hasil pegujian sistem menggunakan metode Blackbox testing,
sistem yang dibangun sudah layak digunakan dengan mendapatkan rentang
kesesuaian yang sangat bagus untuk pengujian sistem dan pengujian akurasi

sistem mendapat nilai 90.0%.

5.2 Saran

Beberapa saran yang dapat menjadi masukan untuk peneliti selanjutanya

adalah sebagai berikut :

53
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1. Sistem dapat dikembangkan menjadi sebuah aplikasi berbasis mobile agar
memudahkan  akses melalui  smartphone  sehingga penggunaannya lebih
fleksibel.

2. Perlunya penambahan gejala dan jenis penyakit gigi yang lebih banyak lagi di
dalam aplikasi sehingga aplikasi dapat memberikan hasil diagnosa yang lebih
lengkap.

3. Penambahan fitur-fitur kedalam aplikasi sistem pakar seperti penambahan input

data pasien yang akan diuji dan penjelasan hasil diagnosa dari pasien tersebut.
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<?php
error_reporting(~E_NOTICE & ~E_DEPRECATED);
session_start();

1

2

3

a

S include'config.php';
6 include'includes/ez sql_core.php';

7 include’includes/ez_sql_mysqli.php’;

8 $db = new ezSQL_mysgli($config[ username”], $config["password"], $configl"database_name"], $config["server"1);
9

$mod = §_GET["m"];

$act = $_GET["act"];

function esc_field($str){
if (lget_magic_guotes_gpc())
return addslashes($str);
else
return $str;

}

function redirect_js($url){
echo ‘<script type="text/javascript”>window.location.replace(

LBurl. )¢ /seript>t;

function print_msg(3msg, $type = 'danger'){
echo('<div class="alert alert-'.$type.’ alert-dismissible” role="alert">
<button type="butten" class="close" data-dismiss="alert" aria-label="Close"><span aria-hidden="true">&times;</span></button>'. $msg. </div>');

}

function get_data($selected = array())
{
global $dbj
$rows = $db-»>get_results("SELECT r.kode_penyakit, r.kode_gejala, r.nilai
FROM bayes_aturan r
WHERE r.kode_gejala IN ('".implode(”’,"", $selected).”') ORDER BY r.kode_penyakit, r.kode_gejala™)
ddata = array();
foreach($rows as $row)

$data$row->kede_penyakit][$row->kode_gejala] = $row-»nilai;

¥

return $data;

function bayes($data = arra_ (), $bobot = array())
{
gresult = array();
foreach($data as $key => 3val)
{
gresult['kali'][skey] = $bobot[$key]->bobot;
foreach($val as $k => $v)
{
$result['kali®][$key]*=sv;

$result[ total'] = array_sum($result[’kali']);
foreach($result[ 'kali'] as skey => $val)
(

$result['hasil’J[$key] = $val / $result['total'];
1

return $result;

function get_penyakit_option($selected = *'){
global $db;
$rows = $db->get_results("SELECT kede_penyakit, nama_penyakit FROM bayes_penyakit ORDER BY kode penyakit");
foreach($rows as $row){
if($row->kode_penyakit==g$selected)
$a.="<option value="$row-skode_penyakit' selecteds[$row->kode_penyakit] $row->nama_penyakit</options"”
else
$a.="<option value="$row->kode_penyakit' >[$row->kode_penyakit] $row->nama_penyakit</option>”;
¥

return $a;

function get_gejala_option($selected = ''){
global $db;
$rows = $db->get results("SELECT kode_gejala, nama_gejala FROM bayes_gejala ORDER BY kode_gejala");
foreach($rows as $row){
if(drow->kode_gejala==$selected)
$a.="coption value='$row->kode gejala’ selected>[$row->kode_gejala] $row->nama_gejalac/option>";
else
$a.="<option value='d$row->kode_gejala'>[#row->kode_gejala] $row->nama_gejala</option>";

return $a;

Gambar 2. Source Code Functions.php/Algoritma
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<div class="page-header">
<h1>Konsultasi</hl>
</div>
<?php
$success = false;
if($_POST){
if(count($_POST["selected"])>2){
$success = true;
include'hasil.php’;
} else {
print_msg('Pilih minimal 3 gejala');

VOND VA WN R

}
if(!$success):?>
<form action="?m=konsultasi" method="post">
<div class="panel panel-default">
<div class="panel-heading">
<h3 class="panel-title">Pilih Gejala</h3>
</div>
<div class="table-responsive">
<table class="table table-bordered table-hover table-striped">
<thead><tr>
<th><input type="checkbox" id="checkAll" /></th>
<th>No</th>
<th>Nama Gejala</th>
</tr></thead>
<?php
$rows = $db->get_results("SELECT * FROM bayes_gejala ORDER BY kode_gejala");
$no = ©;
foreach($rows as $row):?>
<tr>
<td><input type="checkbox" name="selected[]" value="<2?=$row->kode_gejala?>"/></td>
<td><?=++$n0 2></td>
<td><?=$row->nama_gejala?></td>
</tr>
<?php endforeach; 2>
</table>
</div>
<div class="panel-footer">
<button class="btn btn-primary" name="submit"><span class="glyphicon glyphicon-ok"></span> Submit Diagnosa</button>
</div>
</div>
</form>
<script>
$(function(){
$("#checkAll").click(function(){
$("input:checkbox').not(this).prop('checked', this.checked);

s
s
</script>
<?php endif?>

Gambar 3. Source Code Konsultasi
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<php
$selacted = {srray} $_POST["selected"];
$rows = $db->zet results("SELECT kode_gejals, nama_gejala FROM bayes_gejala WHERE kode_gejala IN (' ".implode(”',"", $selected).”")");
2>
sdiv class="panel panel-default"s
<alv class="pancl heading">
n3 class-"panel-Litle”>Gejala Terpiline/nas

‘table table-bordsred table-hover table-striped”s

=
sthotios /ths
“UnNama Gejala</tny

ftrs
</thesds
<*php
$nos1;
foreach(srows as $row):
sgejalalfrow-rhode_gejala] - $row-ymama_gejala;
7

trs
rd>er=gnostise /td>
ctd>c=fron->nana_gedalat>c td>
<str>
<Iphp endtoreach; 27
</tables
wsivy
<2php
$roWs = $0b->20T results("SELECT * FROM bayes penyakit ORDER BY kode penyokit'};
tforeach$rons as Srow)
spenyakit[rou-rkode_penyakit] - $row;

$data = ger_data(selected);
§ooyes = bayes(sdata, $penyalit);

3
«div class="panel panel-default’s
«div class="panel-heading”s
¢hd class="panel-ritlesiasil analisac/his
</t
<table class="table table-bordered table-hover tavle-striped”s
<theads
<t
<thoflama Penyakite/ths
«thysohat penyakite/ths
<thoGedala Dipdlihesths
<thpBebaT ATuranc/tns
cth>Perkaliand/ths
<thoHesils/ths
itrs
</theads
<rphp Foreach($data as skey =» fwal):?s
<t
<L romspan
<td rowspan
ctdoe2=3zeialalkey(Sval)12s</td
stdas2=current (val) Pre/td
ST rowspan="ci=count ($val)?>"r<r=round(shayesl "kali’ gkey], #1a</td>
<t rowspan="c?=count ($val)?>“rer=round($hayes ‘hasil'I[$key], ) 7w tdr

c2-counl ($wal)?> "> 2 fpenysk it [$key]->nams_penyakil?></ >
cP=count ($vsl)?> s i=spenyskit|Skey |- sbobot?refds

ity
<2php
/7% menghilangkan slemen pertama array tanpa menghilangkan key */

unset($vallkey($val)l);

forcach($val as 3k => $v) 7

<try
zedalalsk] e/t

<?php endforeach?>
<php endforeachis
<tr>
<td colspan="d">Totalereds
<td colspans"2"5<2=round(Shayes ‘total'], &)< tds
<ftrs
</tables
<dly class="panel bady™>
>
<3ph
arsort(soayes|‘nasil']);
B
Hasil Terbesar Didapatkan oleh Renyakit = <sTrongs<i=Spenyakitkey(Sbayes[ nasil'1)]->nana_penyakiti></strong> dengan Nilai = <strong><l=raund(current(Shayes] 'hasil'1}, a)?></stronz>
<ip>

@
<& class="btn bin-primary” href="#m=kansultasi”s<span class="glyshicon glypnicon-refresh”sc/span Konsultasi Lagic/ay
blank"s<span clas:

btr btn-default™ href="cetak.php?ns=hasili<3=htep_build_query(array( selected’ =» $selectad))?s” target: Zlyphicon glyphicon-print”s<fspans Cetakefa

</oivs

Gambar 4. Source Code Hasil Konsultasi
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